BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

1.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bimbingan akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi dilaksanakan

minimal satu semester sekali dan sesuai kebutuhan mahasiswa. Hal-
hal yang dikonsultasikan antara lain tentang pengambilan mata kuliah,
konsultasi KRS, beasiswa studi, karya ilmiah, KKS-PPL dan PKL.

. Mahasiswa membutuhkan bimbingan dosen PA karena dosen PA
merupakan orang tua kedua dan sebagai dosen yang mengarahkan
dan memberikan dorongan serta motivasi selama pelaksanaan
perkuliahan.

. Dosen PA berupaya meningkatkan dan mempertahankan pencapaian
hasil belajar mahasiswa bimbingannya dengan memberikan motivasi
dan pengarahan daam perkuliahan dan atau di luar perkuliahan.
Selain itu, dosen PA juga memberikan pertimbangan dalam
pengambilan mata kuliah yang akan dilaksanakan dan atau terdapat

mata kuliah yang akan diulang.

Secara keseluruhan berati bahwa intensitas pembimbingan mahasiswa

oleh dosen Penasehat Akademik (PA) di Program Studi Pendidikan Ekonomi

sudah baik. Dosen PA memiliki peranan atau intensitas yang sangat penting
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bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi, karena peranan dosen PA sebagai
motivator, konselor dan fasilitator mahasiswa dalam proses perkuliahannya di
pendidikan tinggi sehingga perkuliahan berjalan sesuai peraturan dengan
memiliki prestasi yang baik.
1.2 IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat implikasi yang dapat
diajukan yakni pelaksanaan bimbingan mahasiswa sangat diperlukan dalam
mengarahkan dan membantu mahasiswa dalam suksesnya perkuliahan.
Penasehat Akademik (PA) berperan dalam bimbingan mahasiswa tidak
terbatas pada bimbingan akademik, tetapi juga bimbingan non akademik.
Bimbingan akademik dikhususkan pada target pencapaian hasil belajar
mahasiswa yang maksimal dan penyelesaian studi tepat waktu. Bimbingan
non akademik membantu dalam hal akademik sehingga dapat terjadi
keseimbangan antara bidang akademik dan non akademik. Hasil belajar akan
meningkat tidak hanya ditentukan oleh peran PA saja, tetapi juga mahasiswa
berusaha keras untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya.
1.3 SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan aktif untuk dapat melakukan bimbingan sehingga

kegiatan perkuliahan terlaksana dengan baik dan optimal dalam pencapaian
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hasil belajarnya. Mahasiswa lebih terbuka kepada dosen PA tentang
permasalahan akademik dan non akademik sehingga apabila terdapat
permasalahan yang mengganggu perkuliahan dapat segera ditindaklanjuti.
Mahasiswa juga harus berusaha meningkatkan keharmonisan hubungan
mereka dengan dosen PA masing-masing dengan senyum, sapa dan salam
(39).
2. Bagi DosenPA

Mengingat peran dan fungsi PA sangat penting dalam bimbingan
mahasiswa, maka diharapkan dapat melaksanakan peran dan fungsinya
dengan maksimal serta lebih memahami tugas-tugasnya sebagai dosen PA,
misalnya dengan melengkapi data-data mahasiswa bimbingannya sebagai
catatan untuk mempermudah pemantauan. Oleh karena itu, hendaknya
dosen PA dapat merangkul semua mahasiswa bimbingannya sehingga
tercipta hubungan yang harmonis dengan melakukan 3S yaitu senyum, sapa
dan salam.
3. Bagi Universitas

Guna meningkatkan kualitas bimbingan, maka dapat diadakan pelatihan
secara intensif kepada para dosen PA dan pemantauan berkala terhadap
hasil belajar mahasiswa sehingga dapat segera ditindak lanjuti apabila
ditemukan permasalahan akademik mahasiswa. Dengan hasil belajar yang
baik, maka Universitas dapat membantu menciptakan sumber daya manusia

yang unggul pula.
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